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ABSTRAK 

Salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan hijauan adalah dengan memanfaatkan 

tanaman legum Indigofera zollingeriana. Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman Indigofera zollingeriana melalui pemberian pupuk dengan dosis yang tepat untuk 

memenuhi unsur hara yang dibutuhkan seperti pemberian kombinasi pupuk nitrogen (N), 

fosfor (P) dan kalium (K). Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi 

pupuk nitrogen, fosfor dan kalium dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Indigofera zollingeriana. Penelitian dilaksanakan di Stasiun Penelitian Sesetan 

Fakultas Peternakan Universitas Udayana selama 10 minggu. Penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan, sehingga terdapat 30 unit 

percobaan. Perlakuan terdiri dari  P0 (0 kg urea ha-1 + 0 kg SP 36 ha-1+ 0 kg KCL ha-1), P1 

(50 kg urea ha-1 + 50 kg SP 36 ha-1+ 50 kg KCL ha-1), P2 (50 kg urea ha-1+ 100 kg SP 36 ha-

1 + 100 kg KCL ha-1), P3 (50 kg urea ha-1 + 150 kg SP 36 ha-1 + 150 kg KCL ha-1), P4 (50 

kg urea ha-1 + 200 kg SP 36 ha-1 + 200 kg KCL ha-1). Variabel yang diamati pada penelitian 

ini meliputi variabel pertumbuhan, hasil dan variabel karakteristik tumbuh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi dosis pupuk N, P dan K pada tanaman Indigofera 

zollingeriana tidak menunjukkan perbedaan nyata pada semua variabel pengamatan. 

Pemberian Perlakuan P4 (50 kg urea ha-1 + 200 kg SP 36 ha-1+ 200 kg KCL ha-1) cenderung 

memberikan respon pertumbuhan dan hasil lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. 

Dapat disimpulkan pemberian kombinasi pupuk N, P dan K dengan dosis berbeda pada 

tanaman Indigofera zollingeriana belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman Indigofera zollingeriana.   

 

Kata kunci: dosis, hasil,Iindigofera zollingeriana, pertumbuhan, pupuk anorganik 
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EFFECT OF COMBINATION DOSES OF NITROGEN, PHOSPHOR, 

AND POTASSIUM FERTILIZER ON THE PRODUCTIVITY OF 

Indigofera zollingeriana PLANTS 

 

ABSTRACT 

 

 One way to overcome limited forage is to use the legume plant Indigofera 

zollingeriana. Effort to increase the growth and yield of Indigofera zollingeriana plants, it is 

necessary to apply fertilizer at the right dose to meet the required nutrients, such as 

providing a combination of nitrogen (N), phosphorus (P) and potassium (K) fertilizers. This 

research aims to determine the effect of a combination of nitrogen, phosphorus and 

potassium fertilizers at different doses on the growth and yield of Indigofera zollingeriana 

plants. This research was carried out at the Sesetan Research Station, Faculty of Animal 

Husbandry, Udayana University for 10 weeks. This research used a completely randomized 

design (CRD) with 5 treatments and 6 replications, so there were 30 experimental units. 

Treatment consists of P0 (0 kg urea ha-1  + 0 kg SP 36 ha-1 + 0 kg KCL ha-1 ), P1 (50 kg urea 

ha-1 + 50 kg SP 36 ha-1 + 50 kg KCL ha-1), P2 (50 kg urea ha-1 + 100 kg SP 36 ha-1 SP + 100 

kg KCL ha-1) , P3 (50 kg urea ha-1 + 150 kg SP 36 ha-1 + 150 kg KCL ha-1), P4 (50 kg urea 

ha-1 + 200 kg SP 36 ha-1 + 200 kg KCL ha-1). The variables observed in this research include 

growth variables, results and growth characteristic variables. The results showed that giving 

a combination of N, P and K fertilizer doses to Indigofera zollingeriana plants did not show 

significant differences in all observed variables. Giving (50 kg urea ha-1 + 200 kg SP 36 ha-

1+ 200 kg KCL ha-1) treatment tends to provide better growth and yield responses than other 

treatments. It can be concluded that giving a combination of N, P and K fertilizers at 

different doses to Indigofera zollingeriana plants has not been able to increase the growth 

and yield of Indigofera zollingeriana plants.  

 

Keywords: dosage, yield, Indigofera zollingeriana, growth, inorganic fertilizers   

 

PENDAHULUAN 

Hijaulan pakan adalah produ lk yang dihasilkan dari tanaman pakan atau l tulmbu lhan 

lainnya yang me lnghasilkan biomasa dan be lrklorofil yang dapat belrfulngsi se lbagai hijau lan 

pakan, selhingga pakan dapat dipe lrolelh dari selmu la tanaman pakan atau l tanaman lainnya 

selpelrti jagu lng, jelrami padi, pe llelpah kellapa sawit, dan pe llelpah sagu l.  Hijaulan melrulpakan 

pakan ultama yang haru ls telrseldia ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan telrnak rulminansia. Kelbultulhan 

pokok konsulmsi hijaulan makanan te lrnak ulntu lk seltiap harinya 10% dari bobot badan te lrnak 

(Sofyan, 2010). Indigofelra zollingelriana melrulpakan tanaman le lgulm yang be lrpotelnsi belsar 
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ulntu lk melnjadi bahan pakan alte lrnatif su lmbelr prote lin di dalam ulsaha produ lksi sapi potong. 

Indogofelra zollingelriana banyak dikelmbangkan karelna melmiliki produlksi biomasa yang 

culkulp tigggi delngan manfaat yang baik se lbagai pelngganti konselntrat dalam ransu lm sapi 

pelrah (Salman elt al., 2017).  

Lelgulminosa Indigofelra zollingelriana melmiliki rataan produ lksi hingga 63,57% dari 

total produlksi selgar (Sirait elt al., 2009). Sellain itul lelgulminosa Indigofelra zollingelriana 

melmiliki kandulngan nu ltrieln yang sangat baik antara lain prote lin kasar (PK) se lbelsar 27,9% 

selrat kasar (SK) selbelsar 15,25% dan kandu lngan mine lral yang cu lkulp tinggi yaitu l kalsiu lm 

(Ca) 0,22% dan fosfor (P) 18% (Akbarilla elt al., 2002). Tarigan (2009), melnye lbultkan 

bahwa kandu lngan prote lin kasar, kalsiu lm, dan fosfor dalam Indigofelra zollinge lriana 

telrtinggi pada pelmotongan pelrtama, namu ln kandu lngan telrselbult selmakin me lnulruln seliring 

delngan melningkatnya inte lrval pelmotongan. Hasse ln elt al. (2006), mellaporkan bahwa le lgulm 

Indigofelra zollingelriana sellain melmiliki kandu lngan protelin yang tinggi, le lgulm ini tolelran 

telrhadap mu lsim kelring, ge lnangan air dan te lrhadap salinitas, se lhingga le lgulm ini sangat 

potelnsial ulntu lk dikelmbangkan hampir di be lrbagai wilayah Indonelsia. Tanaman agar dapat 

tulmbu lh delngan baik melmelrlulkan pulpulk ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan ulnsulr hara. 

Pelmulpulkan me lrulpakan kelgiatan pelmelliharaan tanaman yang be lrtuljulan ulntu lk 

melmpelrbaiki kelsulbulran tanah me llaluli pelnyeldiaan hara dalam tanah yang dibu ltulhkan olelh 

tanaman (Yulniarti elt al., 2020). Dalam pelmulpu lkan, hal pelnting yang pelrlu l dipelrhatikan 

adalah elfisielnsi pelmulpu lkan. Agar pelmulpulkan elfelktif dan elfisieln maka cara pe lmulpulkan 

haruls diselsulaikan delngan kondisi lahan, de lngan te lknologi spelsifik lokasi, dan dapat 

melmanfaatkan selcara optimal sulmbelr daya alam (Istiana, 2007). U lnsulr hara nitroge ln (N) 

belrpelran dalam pelmbelntu lkan dauln, namu ln ulnsu lr ini mu ldah telrculci selhingga dipelrlulkan 

bahan organik u lntu lk melningkatkan daya melnahan air dan kation-kation tanah. 

Ulnsulr hara nitroge ln (N) belrpelran pelnting dalam pe lmbelntu lkan protelin, melrangsang 

pelrtulmbu lhan velgeltatif, dan me lningkatkan hasil bu lah. Tanaman yang tu lmbu lh pada tanah 

delngan kadar nitrogeln cu lkulp akan belrwana lelbih hijau l (Dwidjoselpultro, 1992; Bambang elt 

al., 2006). Pelningkatan elfelsielnsi pelnggulnaan pu lpulk N ialah delngan melmbelrikan N pada 

saat dibu ltulhkan tanaman. Hal te lrselbult karelna nitrogeln di dalam tanah mu ldah hilang 

telrultama karelna telrculci dan me lngulap selhingga elfisielnsi pelmulpulkan ulrela relndah (Akil, 

2011). Pu lpulk nitrogeln me lrulpakan pulpulk yang sangat pe lnting bagi selmula tanaman, kare lna 
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nitrogeln melrulpakan pe lnyulsuln dari selmula selnyawa prote lin, kelkulrangan nitroge ln pada 

tanaman yang selring dipangkas akan me lmpelngaru lhi pelmbelntu lkan cadangan makanan pada 

batang yang digu lnakan u lntu lk pelrtulmbu lhan kelmbali tanaman (Lindawati elt al., 2000). 

Pelnellitian Prakoso elt al. (2018) pelmbelrian dosis u lrela selbanyak 50 kg/ha-1 pada tanaman 

keldellai melmbelrikan relspon pelrtulmbu lhan dan hasil yang le lbih baik daripada kontrol (tanpa 

pulpulk ulrela). 

Fosfor dipelrlulkan u lntu lk melrangsang pelnyelrapan u lnsulr hara mellalu li pelningkatan 

julmlah bintil pada pe lrakaran selhingga dapat me lningkatkan pelrtulmbu lhan tanaman. 

Keltelrbatasan fosfor me lrulpakan salah satu l kelndala u ltama dalam pelningkatan produ lksi 

pelrtanian. Masalah pelnting pu lpulk fosfor adalah e lfelsielnsinya yang relndah karelna fiksasi 

fosfor yang cu lkulp tinggi ole lh tanah (Rao, 1994). Pelnellitian Hayati elt al. (2012) 

melndapatkan bahwa pelmbelrian dosis pulpulk SP-36 selbanyak 150 kg ha-1 dan 200 kg ha-1 

celndelrulng melnghasilkan tinggi tanaman, ju lmlah cabang, dan ju lmlah polong yang le lbih baik 

dibandingkan kontrol dan selcara statistik belrpelngarulh nyata (P>0,05).  

Kaliulm (K) telrmasu lk u lnsu lr hara makro u ltama yang dipelrlulkan u lntu lk pelrtulmbu lhan 

tanaman. Pu lpulk kaliu lm yang banyak digu lnakan di Indonelsia yaitu l kaliulm klorida (KCl). 

Kaliulm dipelrlulkan tanaman u lntu lk belrbagai fulngsi fisiologis, te lrmasulk didalamnya adalah 

meltabolismel karbohidrat, aktivitas e lnzim, relgu llasi osmotik, elfisielnsi pelnggulnaan air, 

selrapan ulnsulr nitrogeln, sintelsa protelin dan translokasi asimilat. Kaliulm ju lga melmpu lnyai 

pelranan dalam melningkatkan ke ltahanan telrhadap pelnyakit tanaman te lrtelntu l dan pelrbaikan 

kulalitas hasil tanaman (Kelnziel, 2001). Belrdasarkan pelnellitian Simanihu lru lk elt al. (2020) 

bahwa pelmbelrian pu lpu lk KCL selbanyak 200 kg ha-1 celndelrulng melmbelrikan hasil telrbaik 

telrhadap variabell hasil dan pe lrtulmbu lhan tanaman jagu lng yaitu l panjang tongkol, diameltelr 

tongkol,  ju lmlah biji, tinggi tanaman, ju lmlah dau ln, lu las dau ln dibandingkan pe lrlakulan 

lainnya. 

Belrdasarkan u lraian di atas te lntang pelran pelnting pu lpulk N, P, dan K maka pe lrlul 

dilakulkan pelnellitian telntang pelmbelrian dosis pu lpu lk N, P, dan K pada tanaman Indigofelra 

zollingelriana.    
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MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan di Stasiu ln Pelnellitian Selseltan Faku lltas Pe ltelrnakan 

Ulnivelrsitas Uldayana be lrlangsulng sellama 10 minggu l dari tanggal 20 Agu lstu ls 2023- 25 

Oktobelr 2023 (2 minggu l pelrsiapan dan 8 minggu l pelngambilan data). 

Bibit tanaman 

Bibit tanaman yang digulnakan adalah belrulpa biji Indigofelra zollingelriana yang 

dipelrolelh dari BPTUl-HPT Delnpasar. 

Pupuk 

Pulpulk yang digu lnakan dalam pelnellitian adalah pu lpulk NPK yang dipe lrolelh dari 

Toko Pelrtanian Delnpasar. 

Pot  

Pot yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah pot de lngan u lkulran le lbar 20 cm × 

tinggi 20 cm dan seltiap pot diisi delngan tanah selbanyak 4 kg. 

Tanah dan air 

Tanah yang digu lnakan dalam pelnellitian adalah tanah dari De lsa Pelngotan, Kabu lpate ln 

Bangli, Bali. Tanah dike lringkan telrlelbih dahu llu l kelmuldian diayak melnggu lnakan ayakan 

kawat belrulkulran 2×2 mm agar u lkulrannya homoge ln dan dianalisis di Lab. Ilmu l Tanah 

Fakulltas Pelrtanian Ulnivelrsitas Uldayana (Tabell 1).  Air yang digu lnakan u lntulk melnyiram 

belrasal dari air sulmulr yang belrada di telmpat pelnellitian. 

Alat- Alat 

Alat-alat yang digu lnakan sellama pelnellitian te lrdiri dari: (1) ayakan kawat de lngan 

ulkulran lu lbang 2 mm×2 mm ulntu lk melnghomogelnkan tanah, (2) skop u lntu lk melngambil 

tanah, (3) pelnggaris u lntu lk melngulkulr tinggi tanaman, (4) pisaul dan gulnting u lntu lk melmotong 

tanaman pada saat pane ln dan u lntu lk melmisahkan bagian-bagian tanaman selbellulm ditimbang 

dan dioveln, (5) kantong ke lrtas ulntu lk telmpat bagian-bagian tanaman yang akan diove ln, (6) 

oveln ulntu lk melngelringkan bagian tanaman, (7) Timbangan ku lel kapasitas 5 kg de lngan 

kelpelkaan 10 g u lntu lk me lningkatkan tanah yang akan digu lnakan u lntulk pelnellitian, (8) 

timbangan ellelktrik delngan kapasitas 1200 g dan ke lpelkaan 0,1 g ulntu lk me lnimbang belrat 
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selgar dan belrat kelring bagian tanaman be lrulpa batang, dau ln bulnga, dan (9) le laf arela meltelr 

ulntulk melngulkulr lulas dau ln.  

 

Tabell 1. Hasil analisis tanah  

Parameltelr Satu lan Analisis Tanah  

Nilai  Kritelria 

Nikai pH (1:2,5) 

-H2O  6,50 AM 

DHL mmhos/cm 2,05 S 

C-Organik % 2,04 R 

N Total % 0,12 R 

P Telrseldia ppm 131,89 ST 

K Telrseldia ppm 200,02 S 

Kadar air    

-KUl % 4,74  

-KL % 30,51  

Telkstu lr - Pasir Belrlelmpu lng   

Pasir  % 87,69  

Delbul % 2,41  

Liat  % 9,90  
Sulmbelr : Laboratoriulm Ilmul Tanah Fakulltas Pelrtanian Ulnivelrsitas Uldayana (2023)  

Singkatan Keltelrangan : Meltodel : 

DHL :Daya Hantar Listrik AM : Agak Masam c-organik : Meltodel walklely and 

black 

KUl :Kelring Uldara SR : Sangat Relndah N Total : Meltodel Kjelldhall 

KL :Kapasitas Lapang  R : Relndah P dan K : Meltodel Bray-1 

C.N:Karbon. Nitrogeln ST : Sangat Tinggi KUl dan KL : Meltodel 

Gravimeltri 

P.K :Phosfor. Kaliulm H2O : Air DHL : Pelnghantaran Listrik 

 PH: Delrajat Kelasaman Telkstulr : Melrodel Pipelr 

 

Rancangan percobaan 

Pelrcobaan melnggu lnakan rancangan acak le lngkap (RAL) delngan lima (5) pe lrlakulan 

dan seltiap pelrlakulan diu llang elnam (6) kali se lhingga dipelrlulkan 30 u lnit pelrcobaan. 

Pelrlakulan yang dibelrikan yaitu l: 

P0 = 0 kg ulrela ha-1  + 0 kg SP 36 ha-1 + 0 kg KCL ha-1 

P1 = 50 kg ulrela ha-1  + 50 kg SP 36 ha-1 + 50 kg KCL ha-1 

P2 = 50 kg ulrela ha-1  + 100 kg SP 36 ha-1  + 100 kg KCL ha-1 

P3 = 50 kg ulrela ha-1  + 150 kg SP 36 ha-1  + 150 kg KCL ha-1 

P4 = 50 kg ulrela ha-1  + 200 kg SP 36 ha-1   + 200 kg KCL ha-1 
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Pelaksanaan penelitian  

Persiapan penelitian  

Selbellulm pelnellitian dimu llai dilakulkan belbelrapa pelrsiapan antara lain tanah yang 

akan dipelrgulnakan dalam pe lnellitian telrlelbih dahu llul dikelring uldarakan, ke lmuldian diayak 

delngan ayakan kawat de lngan ulkulran lu lbang 2 mm × 2 mm, se lhingga tanah me lnjadi lelbih 

homogeln, tanah ditimbang se lbelrat 4 kg dan dimasu lkkan kel dalam masing-masing pot.   

Pemupukan 

Pulpulk yang digu lnakan adalah pulpulk u lrela, pu lpulk SP36, dan pu lpulk KCL. Pelmbelrian 

pulpulk dilaku lkan delngan cara pu lpulk dihalulskan telrlelbih dahullul, lalul ditimbang se lsulai 

pelrlakulan dan dibelrikan pada se ltiap pot yang su ldah belrisi tanah. Prosels pelmulpulkan 

dilakulkan selbellulm pelnanaman. Konvelrsi pelmbelrian pu lpulk dari kelbultulhan pelr helktar kel pot 

delngan melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

Dosis pelr pot =  

Penanaman bibit 

Bibit yang ditanam adalah biji yang u lku lrannya hampir sama, tiap pot ditanami 

delngan dula bulah biji dan se ltellah bibit tulmbu lh delngan baik, salah satu l bibit yang ku lrang 

baik dicabult, selhingga seltiap pot hanya telrdiri dari satu l bibit. 

Pemeliharaan tanaman 

Pelmelliharaan tanaman me llipulti pelnyiraman, pe lmbelrantasan hama dan gu llma. 

Pelnyiraman dilaku lkan seltiap hari dan dilaku lkan pada sorel hari. 

Variabel yang diamati  

Pelmotongan dilaku lkan pada saat tanaman be lrulmulr 8 minggu l dan pelngamatan 

pelrtama dilaku lkan dula minggu l seltellah pelnanaman. Variabell yang diamati pada pe lnellitian 

ini mellipulti variabell pelrtulmbu lhan, hasil dan variabe ll karaktelristik tu lmbu lh. Variabe ll 

pelrtulmbu lhan diamati se ltiap minggu l, variabell hasil dan karakte lristik tu lmbulh tanaman 

diamati pada saat tanaman dipotong. 

1. Variabell pelrtulmbu lhan  

a. Tinggi tanaman (cm)  

Tinggi tanaman diu lkulr delngan melnggulnakan pelnggaris, mu llai dari pe lrmulkaan tanah 

sampai dauln telratas yang te llah belrkelmbang selmpulrna. 
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b. Julmlah dauln (hellai) 

Pelngamatan ju lmlah dau ln dilaku lkan delngan melnghitulng ju lmlah dau ln yang te llah 

belrkelmbang selmpu lrna. 

c. Julmlah cabang (batang) 

Pelngamatan ju lmlah cabang dilaku lkan delngan melnghitulng cabang pada tanaman 

seltiap minggu l sampai waktu l paneln 

2. Variabell hasil 

a. Belrat kelring dau ln (g) 

Belrat kelring dau ln dipelrolelh delngan me lnimbang dau ln tanaman pe lr pot yang 

dikelringkan dalam oveln delngan sulhul 70oC hingga melncapai belrat konstan. 

b. Belrat kelring batang (g) 

Belrat kelring batang dipe lrolelh delngan melnimbang batang tanaman pe lr pot yang 

tellah dikelringkan dalam ove ln delngan su lhu l 70oC hingga melncapai be lrat konstan. 

c. Belrat kelring akar (g) 

Belrat kelring akar dipe lrolelh delngan melnimbang akar tanaman pe lr pot yang te llah 

dikelringkan delngan oveln pada su lhul 70oC hingga me lncapai belrat konstan 

d. Belrat kelring total hijau lan (g) 

Belrat kelring total hijau lan dipelrolelh delngan melnjulmlahkan belrat kelring dau ln dan 

belrat kelring batang. 

3. Variabell karaktelristik tu lmbu lh 

a. Nisbah belrat kelring dau ln delngan belrat kelring batang. 

Nisbah belrat kelring dauln delngan belrat kelring batang dipe lrolelh delngan melmbagi 

belrat kelring dau ln delngan belrat kelring batang. 

b. Nisbah belrat kelring total hijaulan delngan belrat kelring akar 

Nisbah belrat kelring total hijau lan delngan belrat kelring akar dipe lrolelh delngan 

melmbagi belrat kelring total hijaulan delngan belrat kelring akar 

c.   Lulas dauln pelr pot (cm2) 

Lulas dauln pelr pot (LDP) dipe lrolelh delngan cara melngambil sampe ll hellai dauln 

selgar yang te llah belrkelmbang selmpu lrna yaitu l dauln yang belrulkulran kelcil, seldang 

dan belsar selcara acak. Sampe ll dauln ditimbang se lbagai belrat dau ln sampell lu las 
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sampell pelr pot diu lkulr delngan melnggulnakan alat portable l lelaf arela me ltelr lu las dauln 

pelr pot dapat di hitu lng delngan cara : 

LDP= BDT 

Ke lte lrangan: 

LPD = lulas dauln pe lr pot 

LDS = lulas dauln sampe ll 

BDT = belrat dau ln total (se lgar) 

BDS= be lrat dau ln sampe ll (se lgar) 

 

Analisis statistik 

Data yang dipe lrolelh dianalasis delngan sidik ragam dan apabila pe lrlakulan 

melnulnju lkkan pelrbeldaan yang nyata (P<0,05) maka pe lrhitulngan dilanju ltkan delngan u lji jarak 

belrganda dari Dulncan (Ste lell dan Torriel, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel Pertumbuhan 

 Hasil analisis statistik pe lmbelrian kombinasi dosis pu lpulk nitrogeln, fosfor, dan kaliu lm 

telrhadap pelrtulmbu lhan tanaman Indigofelra zollingelriana disajikan dalam Tabell 2. 

 

Tabell 2.  Pelrtulmbulhan tanaman Indigofelra zollingelriana yang dibelri kombinasi pulpulk 

nitrogeln, fosfor, dan kaliulm delngan dosis yang belrbelda 

 Pelrlakulan1)  

P0 P1 P2 P3 P4  

 ………….. cm …………….  

Tinggi tanaman  61,35a2) 61,97a 63,10a 67,03a 68,72a 12,99 

 ……………. he llai ...…………..  

Julmlah dauln (he llai) 16,00a 18,17a 16,67a 16,50a 18,33a 0,66 

 ………….. batang .…………..  

Julmlah cabang (batang) 0,33a 0,83a 0,50a 0,50a 1,00a 0,30 

Ke lte lrangan: 
1) P0= 0 kg ulre la ha-1  + 0 kg SP 36 ha-1 + 0 kg KCL ha-1; P1 = 50 kg u lre la ha-1 + 50 kg SP 36 ha-1  + 50 kg KCL 

ha-1; P2 = 50 kg u lre la ha-1  + 100 kg SP 36 ha-1  + 100 kg KCL ha-1; P3 = 50 kg u lre la ha-1  + 150 kg SP 36 ha-1  

+ 150 kg KCL ha-1; P4 = 50 kg u lre la ha-1 + 200 kg SP 36 ha-1 + 200 kg KCL ha-1 
2) Nilai de lngan hulrulf yang sama pada baris yang sama me lnulnjulkkan pe lrbe ldaan yang tidak nyata (P>0,05) 
3) SE lM= Standard Elrror of the l Trelatme lnt Me lans 

 

 

Variabel SEM3) 
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Hasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa tanaman Indigofelra zollingelriana yang dibelri 

pelrlakulan kombinasi pu lpulk N, P, dan K delngan dosis yang be lrbelda selcara statistik tidak 

melnulnju lkkan pelrbeldaan yang nyata (P>0,05) telrhadap variabell pelrtulmbulhan yaitul tinggi 

tanaman, ju lmlah dau ln, ju lmlah cabang (Tabell 2). Hal ini didulga karelna ku lrangnya dosis 

pulpulk nitrogeln yang dibe lrikan dan kandu lngan u lnsulr hara N yang te lrseldia dalam tanah 

relndah (Tabell 1), selhingga pelngarulhnya bellu lm optimal pada pelrtulmbu lhan tanaman 

Indigofelra zollingelriana. Ulnsulr hara N belrpelran pelnting dalam pelmbelntu lkan klorofil, 

protoplasma, protelin dan asam-asam nu lklelat (Havlin elt al., 2005). Kandu lngan P pada tanah 

yang digu lnakan sangat tinggi dan pe lmbelrian dosis pulpulk P yang cu lkulp tinggi be llulm 

mampul dimanfaatkan ole lh tanaman Indigofelra zollinge lriana. Keltelrseldiaan u lnsulr hara P 

pada tanaman dapat dipelngarulhi olelh telkstu lr tanah, C-organik, dan pH (Fahmi elt al., 2010).  

Telkstu lr tanah yang digu lnakan pada pelnellitian ini adalah pasir be lrlelmpulng yang 

melmiliki daya pelgang air relndah melnyelbabkan u lnsu lr hara pada tanah dan u lnsu lr hara P tidak 

dapat diikat olelh air yang se llanjultnya dimanfaatkan ole lh tanaman, kandu lngan c-organik dan 

pH yang telrgolong agak asam me lnyelbabkan u lnsu lr Al dan Fel melngikat u lnsulr hara P, 

selhingga melmpelngarulhi pellelpasan ulnsulr hara me lnjadi lelbih lambat dan su llit dimanfaatkan 

olelh tanaman Indigofelra zollingelriana. Hal ini didu lkulng olelh Dwidjose lpultro (1984), 

melnyatakan bahwa pelrtu lmbu lhan tanaman sangat ditelntu lkan olelh ulnsulr hara yang te lrseldia di 

tanah dalam keladaan optimu lm dan selimbang. Tanaman dapat tu lmbu lh sulbulr apabila se lmula 

ulnsulr hara yang dibu ltu lhkan telrseldia dan dalam belntu lk selsulai ulntulk diselrap tanaman. Foth 

(1995), melnyatakan bahwa de lfisielnsi P akan belrpelngarulh pada telrhambatnya pe lrtulmbu lhan 

akar yang belrakibat belrkulrangnya pelnyelrapan u lnsulr hara lain pada tanaman. Me lnulrult 

Bulckman dan Brady (1982), u lnsulr P belrpelran dalam me lrangsang pelrtulmbu lhan akar latelral 

dan akar halu ls belrselrabu lt yang belrfulngsi melngikat air se lrta garam-garam minelral dan O2 

dari dalam tanah u lntu lk kelmuldian disalu lrkan pada bagian-bagian tanaman lainnya (batang 

dan dauln). Seldangkan u lnsulr hara K belrpelran dalam melngatu lr kelselimbangan ion-ion dalam 

sell, yang belrfulngsi dalam pe lngatu lran belrbagai me lkanismel meltabolik selpelrti fotosintelsis, 

meltabolismel karbohidrat dan translokasinya, sinte ltik protelin belrpelran dalam prosels relspirasi 

dan melningkatkan keltahanan tanaman te lrhadap selrangan hama dan pe lnyakit (Hilman dan 

Noordiyati 1988).  

 



 
 

 

Sanusi., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 556 - 578                                   Page 566    
 

 

 

Tinggi tanaman 

 Hasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa pelrlaku lan kombinasi dosis pulpulk nitrogeln, 

fosfor, dan kaliu lm belrpelngarulh tidak nyata (P>0,05) te lrhadap pelrtambahan tinggi tanaman 

Indigofelra zollingelriana. Rataan tinggi tanaman pada pelrlakulan tanpa kombinasi dosis 

pulpulk nitrogeln, fosfor dan kaliu lm selbagai kontrol (P0) adalah 61,35 cm (Tabe ll 2). 

Pelrlakulan kombinasi dosis 50 kg ulrela ha-1 + 50 kg SP 36 ha-1 + 50 kg KCL ha-1 (P1), 50 kg 

ulrela ha-1 + 100 kg SP 36 ha-1 + 100 kg KCL ha-1 (P2), 50 kg ulrela ha-1 + 150 kg SP 36 ha-1 + 

150 kg KCL ha-1 (P3), dan 50 kg ulrela ha-1 + 200 kg SP 36 ha-1  + 200 kg KCL ha-1 (P4) 

belrtulrult-tulrult 1,01%, 2,85%, 9,26% dan 12,01% le lbih tinggi dibandingkan P0 dan se lcara 

statistik belrbelda tidak nyata (P>0,05). 

Ulnsulr hara N, P, dan K me lrulpakan faktor pelnting dan haruls telrseldia bagi tanaman 

karelna belrfulngsi dalam prosels meltabolismel dan biokimia sell tanaman (Nulrtika dan 

Sulmarni, 1992).  Olelh karelna itu l, pelmbelrian dosis pu lpulk N, P dan K yang cu lkulp akan 

melmbelrikan pelngarulh yang baik u lntu lk tanaman.  Se llain itu l, pelrtulmbu lhan tanaman 

Indigofelra zollingelriana dipelngarulhi olelh frelku lelnsi pelmulpulkan yang hanya dilaku lkan 

selkali dalam masa tanam. Me lnulrult Hartono elt al. (2014) pelmulpulkan yang dilaku lkan selcara 

belrkellanjultan melmbelrikan hasil dan pe lrtulmbu lhan tanaman yang lelbih baik daripada 

pelmbelrian pulpulk yang hanya dibe lrikan satu l kali dalam satul masa tanam. Le lbih lanjult, 

Kulsmanto elt al.  (2010), ju lga melnyatakan bahwa u lntu lk melncapai elfisielnsi pelmulpulkan yang 

optimal, dosis pu lpulk yang dibe lrikan haruls melncu lkulpi kelbultulhan tanaman, jika dibelrikan 

dalam ju lmlah banyak dapat me lnyelbabkan kelracu lnan pada tanaman, seldangkan pe lmbelrian 

dalam ju lmlah seldikit tidak me lmbelrikan pelngarulh pada tanaman. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian dipelrolelh tinggi tanaman se lbelsar 61,35 - 68,72 cm, julmlah dau ln 16,00-18,33 hellai 

dan ju lmlah cabang 0,33-1,00 batang. Pelnellitian Rulmiuls elt al. (2021), yang me lmbelrikan 

pulpulk kompos dan pu lpulk nitrogeln (ulrela) pada tanaman Indigofelra zollingelriana, 

melnghasilkan relspon pelrtu lmbu lhan tanaman telrbaik pada dosis pu lpulk nitroge ln 150 kg ha-1 

dan 300 kg ha-1, seldangkan pada dosis 450 kg ha-1 melngalami pelnulrulnan produlksi hijaulan.    

 Tinggi tanaman Indigofelra zollingelriana yang dibelri pulpulk pelrlaku lan kombinasi 

pulpulk nitrogeln, fosfor, dan kaliu lm delngan dosis yang be lrbelda celndelru lng melngalami 

pelrningkatan namu ln selcara statistik  tidak me lnulnju lkkan pelrbeldaan yang signifikan 

(P>0,05). Hal ini didu lga karelna kandu lngan nitroge ln pada tanah yang digu lnakan relndah dan 



 
 

 

Sanusi., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 556 - 578                                   Page 567    
 

 

 

pelmbelrian dosis pu lpulk nitrogeln ju lga yang masih relndah selhingga kelbultulhan u lnsulr hara N 

ulntu lk pelrtulmbu lhan tanaman be llulm culkulp. Nitrogeln melrulpakan u lnsulr hara e lselnsial bagi 

tulmbu lhan dan dibu ltulhkan dalam ju lmlah yang banyak (Hanafiah, 2010). Lelbih lanjult, 

pelranan ultama nitroge ln bagi tanaman adalah u lntu lk melrangsang pelrtu lmbu lhan selcara 

kelsellulrulhan, khulsulsnya batang, cabang dan dau ln. Sellain itul, nitrogeln belrpelran pelnting 

dalam pelmbelntu lkan hijau l dauln yang sangat belrgu lna dalam prosels fotosinte lsis selhingga 

ulnsulr hara N haruls telrseldia dalam ju lmlah yang cu lkulp.  Namu ln, pelmbelrian dosis pulpulk N 

yang ku lrang akan melnjadi pelmbatas telrhadap u lnsu lr P, karelna tanggapan tanaman te lrhadap 

ulnsulr P sangat te lrgantu lng pada te lrseldianya u lnsulr N dalam tanah se lhingga pelnye lrapan u lnsulr 

hara P ku lrang elfelktif (Home lr, 2008).  Le lbih lanju lt, Fahmi elt al. (2010), melnyatakan bahwa 

pelmulpulkan N belrpelran dalam me lrangsang pelrtulmbu lhan akar selhingga dapat me lningkatkan 

kapasitas dan kelcelpatan pelnye lrapan hara P.  

Jumlah daun 

Analisis statistik melnulnju lkkan pelrlakulan kombinasi dosis pulpulk nitrogeln, fosfor dan 

kaliulm belrpelngarulh tidak nyata (P>0,05) telrhadap pelrtambahan ju lmlah dau ln Indigofelra 

zollingelriana. Julmlah dau ln pada pelrlakulan P0 se lbagai kontrol adalah 16 he llai (Tabell 2). 

Pelrtambahan ju lmlah dau ln Indigofelra zollingelriana yang melndapat pelrlakulan P1, P2, P3 dan 

P4 belrtulrult-tulrult 13,56%, 4,19%, 3,13% dan 14,56% tidak nyata (P>0,05) lelbih tinggi 

dibandingkan delngan P0. Pada pe lrlakulan P1, P2, dan P3 be lrtulrult-tulrult 0,87%, 9,06%, dan 

9,98% lelbih relndah dibandingkan P4. 

Variabell ju lmlah dau ln dan ju lmlah cabang (Tabe ll 2) tanaman Indigofelra zollingelriana 

melmbelrikan hasil yang be lrbelda tidak nyata (P>0,05) pada se lmula pelrlakulan. Hal ini didu lga 

karelna pelmbelrian dosis pu lpulk nitrogeln dalam ju lmlah yang seldikit dan keltelrseldiaan u lnsulr 

hara N dalam tanah yang digu lnakan relndah (Tabell 1). Nitrogeln melrulpakan u lnsulr hara yang 

elselnsial yang dibu ltulhkan dalam ju lmlah banyak u lntu lk melndulkulng pelrtu lmbu lhan awal 

tanaman dan belrpelran pe lnting dalam me lnstimu llasi pelrtulmbu lhan selcara me lnyellulrulh 

telrultama pelngelmbangan batang, cabang, dan dau ln (Soelpardi, 1983). Ju lmlah cabang e lrat 

hulbulngannya delngan tinggi tanaman, se lmakin tinggi tanaman maka ju lmlah cabang yang 

dihasilkan selmakin banyak (Akhmad, 2002). Pe lningkatan tinggi tanaman, ju lmlah cabang, 

julmlah dau ln, dan lulas dau ln melrulpakan hasil dari pe lmbellahan sell dan pelmanjangan se ll yang 

melrulpakan pelrtulmbu lhan diatas tanah. Me lnulrult Soelpardi (1983), pelrtulmbulhan diatas tanah 
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selbagian belsar dirangsang ole lh keltelrseldiaan nitroge ln. Lelbih lanju lt, Foth (1988), 

melnyatakan bahwa amoniu lm dan nitrat  haru ls telrseldia dalam ju lmlah yang cu lkulp ulntu lk 

digulnakan tanaman seldangkan fosfor le lbih lambat te lrseldia bagi tanaman. Partohardjono dan 

Syarifulddin (1991), me lnyatakan bahwa pu lpulk fosfor kulrang melmbelrikan pe lngarulh karelna 

kellarultannya relndah. Melnulrult Safitri elt al. (2020), kandu lngan nitrogeln yang me lnculkulpi 

kelbultulhan tanaman me lngakibatkan tanaman me lmiliki dauln yang lelbar delngan warna dau ln 

yang lelbih hijau l, selhingga prosels fotosintelsis belrjalan delngan baik. Hasil fotosinte lsis  

digulnakan u lntu lk pelrkelmbangan dan pe lrtulmbu lhan tanaman antara lain pe lrtambahan u lkulran 

panjang tanaman, pelmbelntu lkan cabang dan dau ln barul. 

Jumlah cabang 

Hasil analisis statistik melnulnju lkkan bahwa kombinasi dosis pu lpulk nitrogeln, fosfor, 

dan kaliu lm belrpelngarulh tidak nyata (P>0,05) te lrhadap pelrtambahan ju lmlah cabang 

Indigofelra zollingelriana. Julmlah cabang pada pe lrlakulan P0 selbagai kontrol adalah 0,33 

cabang (Tabell 2). Rataan ju lmlah cabang pada pe lrlakulan P1, P2, P3 dan P4 be lrtulrult-tulrult 

151,51%, 51,51%, 51,51%, 203,03% tidak nyata (P>0,05) le lbih tinggi dibandingkan 

pelrlakulan P0, seldangkan pada pe lrlakulan P1, P2, dan P3 melndapatkan hasil 17%, 50%, 50% 

tidak nyata (P>0,05) lelbih relndah dibandingkan pelrlakulan P4. 

Ulnsulr hara N, P, dan K me lrulpakan faktor pelnting dan haruls telrseldia bagi tanaman 

karelna belrfulngsi dalam prosels meltabolismel dan biokimia se ll tanaman (Nulrtika dan 

Sulmarni, 1992).  Olelh karelna itu l, pelmbelrian dosis pu lpulk N, P dan K yang cu lkulp akan 

melmbelrikan pelngarulh yang baik u lntu lk tanaman.  Se llain itu l, pelrtulmbu lhan tanaman 

Indigofelra zollingelriana dipelngarulhi olelh frelku lelnsi pelmulpulkan yang hanya dilakulkan 

selkali dalam masa tanam. Me lnulrult Hartono elt al. (2014) pelmulpulkan yang dilaku lkan selcara 

belrkellanjultan melmbelrikan hasil dan pe lrtulmbu lhan tanaman yang lelbih baik daripada 

pelmbelrian pulpulk yang hanya dibe lrikan satu l kali dalam satul masa tanam. Le lbih lanjult, 

Kulsmanto elt al.  (2010), ju lga melnyatakan bahwa u lntu lk melncapai elfisielnsi pelmulpulkan yang 

optimal, dosis pu lpulk yang dibe lrikan haruls melncu lkulpi kelbultulhan tanaman, jika dibe lrikan 

dalam ju lmlah banyak dapat melnyelbabkan kelracu lnan pada tanaman, seldangkan pe lmbelrian 

dalam ju lmlah seldikit tidak me lmbelrikan pelngarulh pada tanaman. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian dipelrolelh tinggi tanaman se lbelsar 61,35 - 68,72 cm, julmlah dau ln 16,00-18,33 hellai 

dan julmlah cabang 0,33-1,00 batang. Pelnellitian Rulmiuls elt al. (2021), yang me lmbelrikan 
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pulpulk kompos dan pu lpulk nitrogeln (ulrela) pada tanaman Indigofelra zollingelriana, 

melnghasilkan relspon pelrtu lmbu lhan tanaman telrbaik pada dosis pu lpulk nitroge ln 150 kg ha-1 

dan 300 kg ha-1, seldangkan pada dosis 450 kg ha-1 melngalami pelnulrulnan produlksi hijaulan.    

Ulnsulr hara P be lrpelran selbagai pelnyulsuln fosfolipid nu lkleloprotelin, gu lla fosfat dan 

transport dan pelnyimpanan e lnelrgi.  Dwidjose lpultro (1985), melnyatakan bahwa su latu l 

tanaman akan tu lmbu lh delngan baik bila u lnsulr hara yang dibu ltulhkan culkulp te lrseldia dalam 

belntu lk yang mu ldah dise lrap tanaman. Le lbih lanju lt, Firmansyah elt al. (2017), be lrpelndapat 

bahwa ulnsulr hara N, P dan K yang tidak te lrseldia atau l lambat telrseldia dan belrada tidak 

dalam kelselimbangan maka pe lrkelmbangan tanaman akan te lrhambat. Seldangkan u lnsulr K 

belrpelran dalam aktivitas pe lmbellahan sell, prosels asimilasi, me lmpelrcelpat dalam pe lmbu lngaan 

selrta pelmasakan biji dan bu lah (Lingga dan Marsono, 2010).   

Variabel Hasil  

Hasil analisis statistik variabe ll hasil pelngu ljian pelmbelrian kombinasi dosis pu lpulk 

nitrogeln, fosfor, dan kaliu lm telrhadap pelrtulmbu lhan dan hasil tanaman Indigofelra 

zollingelriana disajikan dalam Tabell 3. 

Tabell 3. Hasil tanaman Indigofelra zollingelriana yang dibelri kombinasi pu lpulk     

nitrogeln, fosfor, dan kaliu lm delngan dosis yang be lrbelda 

 Pelrlakulan1)  

P0 P1 P2 P3 P4 

 ………….. g …………….  

Be lrat ke lring dauln 4,38a2) 4,69a 4,32a 4,53a 5,14a 0,23 

Be lrat ke lring batang 4,11a 4,12a 3,90a 4,02a 4,12a 0,228 

Be lrat ke lring akar 4,18a 3,80a 4,29a 4,15a 4,21a 0,215 

Be lrat ke lring total 

hijaulan 

8,48a 8,82a 8,22a 8,55a 9,28a 0,31 

Ke lte lrangan: 
1) P0= 0 kg ulre la ha-1  + 0 kg SP 36 ha-1 + 0 kg KCL ha-1; P1 = 50 kg u lre la ha-1 + 50 kg SP 36 ha-1  + 50 kg KCL 

ha-1; P2 = 50 kg u lre la ha-1  + 100 kg SP 36 ha-1  + 100 kg KCL ha-1; P3 = 50 kg u lre la ha-1  + 150 kg SP 36 ha-1  

+ 150 kg KCL ha-1; P4 = 50 kg u lre la ha-1 + 200 kg SP 36 ha-1 + 200 kg KCL ha-1 
2) Nilai de lngan hulrulf yang sama pada baris yang sama me lnulnjulkkan pe lrbe ldaan yang tidak nyata (P>0,05) 
3) SE lM= Standard Elrror of the l Trelatme lnt Me lans 

  

Variabel SEM3) 
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Berat kering daun 

 Hasil pelnellitian me lnulnjulkkan bahwa pelrlaku lan kombinasi dosis pu lpulk nitrogeln, 

fosfor, dan kaliu lm belrpelngarulh tidak nyata te lrhadap belrat kelring dau ln tanaman Indigofelra 

zollingelriana. Belrat kelring dau ln pada tanaman tanpa kombinasi dosis pu lpulk nitrogeln, fosfor 

dan kaliu lm (P0) adalah se lbelsar 4,38 g (Tabell 3). Rataan pelrlakulan P1, P3 dan P4 be lrtulrult-

tulrult 7,07%, 3,42%, dan 17,38% tidak nyata (P>0,05) le lbih tinggi dibandingkan P0. Rataan 

belrat kelring dau ln pada pelrlakulan P2 nilainya 1,36% lelbih relndah dibandingkan P0 dan 

selcara statistik belrbelda tidak nyata (P>0,05). 

Berat kering batang 

 Hasil analisis statistik rataan be lrat kelring batang yang didapatkan pada pe lrlakulan P0 

adalah 4,11 g (Tabell 3). Belrat kelring batang pada pe lrlakulan P1 dan P4 nilainya masing-

masing 0,24% dan 0,73% tidak nyata (P>0,05) le lbih tinggi dibandingkan pe lrlakulan P0. 

Seldangkan rataan belrat kelring batang pada pelrlaku lan P2 dan P3 masing-masing 5,11% dan 

2,19% lelbih relndah dibandingkan P0 dan se lcara statistik be lrbelda tidak nyata (P>0,05). 

Berat kering akar 

 Hasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa rataan be lrat kelring akar yang didapatkan pada 

pelrlakulan P0 adalah 4,18 g (Tabell 3). Rataan belrat kelring akar pada pelrlaku lan P1 dan P3 

nilainya masing-masing 9,09 % dan 0,72% lelbih relndah (P>0,05) dibandingkan de lngan P0. 

Seldangkan pada pelrlaku lan P2 dan P4 nilainya masing-masing 2,63% dan 0,72% le lbih tinggi 

dibandingkan P0 dan selcara statistik belrbelda tidak nyata (P>0,05). 

Berat kering total hijauan 

 Hasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa rataan be lrat kelring total hijau lan yang 

didapatkan pada pelrlaku lan P0 adalah 8,48 g (Tabell 3). Rataan belrat kelring total hijau lan P1, 

P3, dan P4 belrtulrult-tulru lt 4,01%, 0,83% dan 9,43% tidak nyata (P>0,05) lelbih tinggi dari 

pelrlakulan P0. Seldangkan rataan pada pe lrlakulan P2 le lbih kelcil 3,07% dan se lcara statistik 

belrbelda tidak nyata (P>0.05) 

Belrat kelring dau ln dan belrat kelring total hijau lan pada tanaman Indigofelra 

zollingelriana celndelrulng me lngalami pelningkatan pada pe lrlakulan P4, namu ln selcara statistik 

belrbelda tidak nyata (P>0,05). Be lrat kelring dau ln belrkaitan delngan lu las dau ln (Tabell 3) dan 

julmlah dau ln (Tabell 3) tanaman Indigofelra zollinge lriana pada P4 celndelru lng lelbih tinggi 

selhingga belrat kelring dau ln pada pelrlakulan P4 me lningkat. Melnulrult Witariadi elt al. (2019) 
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julmlah dau ln yang tinggi dan lu las dauln yang le lbih lulas melmbantul prosels fotosintelsis 

belrjalan delngan maksimal, se lrta karbohidrat dan protelin yang dihasilkan lelbih banyak yang 

melrulpakan komponeln pelnyulsuln belrat kelring tanaman. Se lmakin tinggi hasil fotosinte lsis 

maka selmakin belsar pu lla pelnimbulnan cadangan makanan yang ditranslokasikan ulntu lk 

melnghasilkan belrat kelring tanaman (Roni dan Lindawati, 2022). Le lbih lanju lt, Gardnelr elt al. 

(1991), ju lga melnyatakan bahwa hasil fotosinte lsis yang tinggi akan me lnghasilkan be lrat 

kelring tanaman yang tinggi pu lla. Belrat kelring batang dan be lrat kelring akar me lnulnju lkkan 

hasil yang belrbelda tidak nyata pada se lmula pelrlaku lan (P>0,05). Hal ini didu lga karelna 

pelmbelrian ulnsulr hara N pe lnggulnaannya lelbih diultamakan ulntu lk pelrtu lmbu lhan dauln, 

dampaknya telrlihat pada hasil be lrat kelring batang le lbih relndah dibandingkan be lrat kelring 

dauln.  Belrat kelring akar dan be lrat kelring batang ju lga dipelngarulhi olelh hasil fotosintat 

tanaman, selmakin tinggi hasil fotosintat maka se lmakin banyak cadangan makanan yang 

dapat disimpan pada bagian batang dan akar yang akan me lnghasilkan belrat kelring tanaman 

yang tinggi (Je lsuls elt al., 2022). Belrat kelring total hijau lan yang belrbelda tidak nyata e lrat 

hulbulngannya delngan belrat kelring dauln dan belrat kelring batang, selmakin tinggi be lrat kelring 

dauln dan belrat kelring batang maka total hijaulan tanaman ju lga selmakin tinggi.  

Variabel karakteristik tumbuh  

Hasil analisis statistik variabe ll karaktelristik tu lmbu lh pelnguljian pelmbelrian pu lpulk 

nitrogeln, fosfor, dan kaliu lm telrhadap pelrtulmbu lhan dan hasil tanaman Indigofelra 

zollingelriana disajikan dalam Tabell 4.  
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Tabell 4. Karaktelristik tu lmbu lh tanaman Indigofelra zollingelriana yang dibelri 

kombinasi pulpulk nitrogeln, fosfor, dan kaliu lm delngan dosis yang belrbelda 

 Pelrlakulan1)  

P0 P1 P2 P3 P4 

Nisbah be lrat ke lring dauln 

dan be lrat ke lring batang 

1,07a2) 1,16a 1,14a 1,15a 1,29a 0,10 

Nisbah be lrat ke lring total 

hijaulan dan be lrat ke lring 

akar 

2,06a 2,32a 1,92a 2,08a 2,29a 0,12 

 ………….. cm2 …………….  

Lulas dauln pe lr pot 185,81a 175,56a 175,30a 191,93a 195,49a 8,72 

Ke lte lrangan: 
1) P0= 0 kg ulre la ha-1  + 0 kg SP 36 ha-1 + 0 kg KCL ha-1; P1 = 50 kg u lre la ha-1 + 50 kg SP 36 ha-1  + 50 kg KCL 

ha-1; P2 = 50 kg u lre la ha-1  + 100 kg SP 36 ha-1  + 100 kg KCL ha-1; P3 = 50 kg u lre la ha-1  + 150 kg SP 36 ha-1  

+ 150 kg KCL ha-1; P4 = 50 kg u lre la ha-1 + 200 kg SP 36 ha-1 + 200 kg KCL ha-1 
2) Nilai de lngan hulrulf yang sama pada baris yang sama me lnulnjulkkan pe lrbe ldaan yang tidak nyata (P>0,05) 
3) SE lM= Standard Elrror of the l Trelatme lnt Me lans 

 

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang  

 Hasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa bahwa pe lrlakulan kombinasi dosis pu lpulk 

nitrogeln, forfor, dan kaliu lm belrpelngarulh tidak nyata te lrhadap belrat kelring dau ln dan belrat 

kelring batang tanaman Indigofelra zollingelriana. Belrat kelring dau ln dan belrat kelring batang 

pada tanaman tanpa kombinasi dosis pu lpulk nitrogeln, fosfor dan kaliu lm selbagai kontrol (P0) 

adalah 1,07 (Tabell 4). Pada pe lrlakulan P1, P2, P3, dan P4 belrtulrult-tulrult 8,41%, 6,54%, 

7,47%, dan 20,56% lelbih tinggi dibandingkan de lngan P0 dan se lcara statistik belrbelda tidak 

nyata (P>0,05). Seldangkan pada pe lrlakulan P1, P2, dan P3 melndapatkan hasil 10,08%, 

11,63%, dan 10,85% lelbih relndah dibandingkan pelrlakulan P4. 

Pelmbelrian kombinasi pu lpulk nitrogeln, fosfor dan kaliu lm tidak belrpelngarulh telrhadap 

nisbah belrat kelring dau ln delngan belrat kelring batang dan nisbah be lrat kelring total hijau lan 

delngan belrat kelring akar. Hal ini melnulnju lkkan bahwa pelrlakulan kombinasi dosis pulpulk 

NPK melnghasilkan ku lalitas hijau lan yang sama.  Nilai nisbah be lrat kelring dau ln delngan belrat 

kelring batang yang be lrbelda tidak nyata dipe lngarulhi olelh nilai belrat kelring dau ln delngan 

belrat kelring batang yang didapatkan ju lga belrbelda tidak nyata. Nilai be lrat kelring dau ln 

delngan belrat kelring batang dikatakan me lmiliki ku lalitas hijau lan pakan yang baik apabila 

nisbahnya melmbelrikan hasil yang tinggi. Witaradi dan Ku lsulmawati (2018), me lnyatakan 

Variabel SEM3) 
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bahwa tingginya belrat kelring tanaman yang dipe lrolelh akan melmpelngaru lhi nisbah belrat 

kelring dauln dan belrat ke lring batang, dimana se lmakin tinggi nisbah dau ln delngan batang 

melnulnju lkkan tanaman te lrselbult melmiliki ku lalitas yang le lbih baik, karelna kandu lngan 

karbohidrat dan protelin akan le lbih banyak delngan me lningkatnya pelrtulmbu lhan dau ln.  

Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar 

 Hasil pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa nisbah belrat kelring total hijau lan dan belrat 

kelring akar pada pelrlaku lan P0 adalah 2,06 (Tabell 4). Rataan belrat kelring total hijau lan dan 

belrat kelring akar pada pe lrlakulan P1, P2, P3 dan P4 be lrtulrult-tulrult 12,62%, 6,79%, 0,97%, 

dan 11,17% lelbih relndah dibandingkan P0 dan se lcara statistik belrbelda tidak nyata (P>0,05). 

Pada pelrlakulan P2, P3, dan P4 melndapatkan hasil 17,24%, 10,34%, dan 1,29% le lbih relndah 

dibandingkan pelrlakulan P1. 

Nilai nisbah digu lnakan selbagai indikator dalam me lnelntu lkan kulalitas hijau lan pakan. 

Nilai nisbah yang tinggi me lnulnju lkkan kulalitas hijau lan pakan ju lga tinggi. Pada variabe ll 

nisbah belrat kelring dau ln delngan belrat kelring batang dan nisbah be lrat kelring total hijau lan 

delngan belrat kelring akar me lmbelrikan hasil yang sama. Hal ini me lngindikasikan bahwa 

pelmbelrian dosis pu lpulk nitrogeln, fosfor, dan kaliu lm yang belrbelda pada tanaman Indigofelra 

zollingelriana belrpelngaru lh telrhadap ku lalitas hijau lan. Le lbih lanjult Widana elt al. (2015), 

melnambahkan dihasilkannya hijau lan delngan ku lalitas yang sama dise lbabkan olelh 

pelningkatan belrat kelring dau ln diiku lti olelh belrat kelring batang, belgitu l julga delngan 

melningkatnya belrat kelring total hijau lan dan belrat kelring akar.  

Luas daun per pot  

Belrdasarkan hasil statistik me lnulnju lkkan bahwa lu las dauln pelr pot pada pe lrlakulan P0 

adalah 185,81 cm2 (Tabell 4). Rataan lu las dauln pelr pot pada pelrlakulan P1 dan P2 nilainya 

masing-masing 5,52% dan 5,65% tidak nyata (P>0,05) le lbih relndah dibandingkan de lngan 

P0. Seldangkan rataan lu las dauln pelr pot pada pelrlakulan P3 dan P4 nilainya masing-masing 

3,29% dan 5,20% lelbih tinggi dibandingkan P0 dan se lcara statistik belrbelda tidak nyata 

(P>0,05). 

Lulas dau ln pelr pot pada pe lrlakulan yang dibe lri kombinasi pu lpulk nitrogeln, fosfor dan 

kaliulm delngan dosis yang be lrbelda melnulnju lkkan hasil yang be lrbelda tidak nyata (P>0,05). 

Hal ini didu lga pelmbelrian dosis pu lpulk nitrogeln yang seldikit dan keltelrseldiaan u lnsulr hara N 

dalam tanah yang re lndah se lhingga tidak melmpelngarulhi lu las dau ln tanaman Indigofelra 
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zollingelriana. Ulnsulr hara N sangat pe lnting bagi tanaman, se lmakin belsar ulnsu lr hara N yang 

dibelrikan maka dapat me lningkatkan lu las dauln tanaman Indigofelra zollinge lriana. Hal ini 

didu lkulng olelh Hulgel elt al. (2021),  bahwa u lnsulr hara N yang te lrseldia culku lp banyak dapat 

melningkatkan pelrtulmbu lhan velgeltatif, lu las dau ln dan me lmbelrikan warna le lbih hijau l pada 

tanaman selhingga prose ls fotosintelsis belrjalan lelbih optimal. Nilai lu las dauln me lncelrminkan 

tingkat potelnsi pelrmu lkaan yang difu lngsikan u lntu lk prosels fotosintelsis, se lmakin lu las 

pelrmulkaan dau ln maka se lmakin tinggi potelnsi pelnghasil fotosintat (Sari, 2008). Pe lnellitian 

Firmansyah elt al. (2017), bahwa pe lmbelrian pu lpulk nitrogeln delngan dosis 200 kg/ha dan 300 

kg/ha melmbelrikan hasil yang te lrbaik pada tanaman te lrulng, karelna kandu lngan N de lngan 

dosis telrselbult mampul melningkatkan tinggi tanaman, ju lmlah dau ln, julmlah cabang dan lu las 

dauln yang lelbih lu las. Melnulrult Su lteldjo (2002), bahwa kandulngan nitrogeln sangat dipe lrlulkan 

ulntu lk melrangsang pelrtu lmbu lhan velgeltatif, melmpelrbelsar u lkulran dau ln dan me lningkatkan 

kandulngan klorofil. Lelbih lanju lt, pelningkatan klorofil akan me lmpelrcelpat prosels fotosintelsis 

pada pelrtulmbu lhan dan produ lksi akan selmakin melningkat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dapat disimpu llkan bahwa:  

1. Pelmbelrian kombinasi pu lpulk nitrogeln, fosfor dan kaliu lm delngan dosis yang be lrbelda pada 

tanaman Indigofelra zollinge lriana bellulm mampu l melningkatkan selcara nyata te lrhadap 

pelrtulmbu lhan dan hasil tanaman Indigofelra zollingelriana 

2. Dosis 50 kg u lrela ha-1 + 200 kg SP 36  ha-1 + 200 kg KCL ha-1 celndelru lng melmbelrikan 

relspon pelrtulmbu lhan dan hasil yang le lbih baik dibandingkan pelrlakulan lainnya. 

Saran 

Belrdasarkan simpu llan telrselbult, pelmbelrian kombinasi pu lpulk nitrogeln, fosfor, dan 

kaliulm bellulm bisa disarankan u lntu lk peltelrnak. Selhingga pelrlul dilakulkan pelnellitian lelbih 

lanjult telntang kombinasi pu lpulk N, P, dan K de lngan pelmbelrian dosis pu lpulk N le lbih tinggi 

dari 50 kg ha-1 pada tanaman Indigofelra zollingelriana. 
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